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Abstrak 

 
Pada penelitian ini yang menjadi permasalahan utama adalah pesan moral dalam film Nias 
Lua-Lua Mböwö Sebua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pesan moral. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka yang 
menjadi objek dalam penelitian ini dilakukan pada objek alamiah. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dengan cara menonton serta memahami setiap ungkapan. 
Selanjutnya peneliti mengidentifikasi baru mengelompokkan dan menentukan data yang 
diperoleh. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data 
penelitian ini yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa jenis pesan moral yang terkandung dalam film Nias 
Lua-Lua Mböwö Sebua terdiri dari (5) yaitu: kejujuran. kerja keras, bertanggung jawab, 
keberanian moral, dan kritis. Dari hasil penelitian tersebut jenis pesan moral yang 
mendominasi adalah pesan moral kejujuran. 
 
Kata kunci: Moral, Film, Dan Lua-Lua Mböwö Sebua 
 

Abstract 
 

In this study, the main problem is the moral message in the film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua. 
This study aims to determine the types of moral messages. This research uses a qualitative 
approach with the type of literature study research which is the object of this research carried 
out on natural objects. The data collection technique used is observation by watching and 
understanding each expression. Furthermore, researchers identify new groups and determine 
the data obtained. Furthermore, the data analysis techniques used by researchers in obtaining 
research data are: data reduction, data presentation, and conclusions/verification. Based on 
the research results, it can be concluded that the types of moral messages contained in the 
film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua consist of (5), namely: honesty. hard work, responsibility, 
moral courage, and critical. From the results of this study the type of moral message that 
dominates is the moral message of honesty. 
 
Keywords: Moral, Film, And Lua-Lua Mböwö Sebua 
 
PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang dalam menyampaikan 
gagasannya, Melalui karya sastra pengarang berusaha memaparkan suka duka kehidupan 
pengarang yang telah dialami. Selain itu, karya sastra juga menyuguhkan gambaran 
kehidupan yang menyangkut persoalan sosial dalam masyarakat. Melihat perkembangan 
teknologi yang semakin meningkat yang berdampak pula pada dunia sastra. Fenomena 
perubahan karya sastra ke dalam bentuk film telah terjadi sejak beberapa dekade. Sejumlah 
film yang sukses, khususnya dari segi jumlah penonton dan apresiasi masyarakat merupakan 
film yang diangkat dari karya sastra seperti novel ataupun kumpulan cerita. Film merupakan 
salah satu jenis karya sastra yang berupa media audiovisual, film termasuk ke dalam jenis 
karya sastra karena segala macam mode presentasi film sesuai dengan fitur-fitur teks sastra 
dan dapat pula dijelaskan dalam kerangka tekstual. Sebuah film tidak sekedar hanya 
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memberikan kesenangan saja melainkan juga untuk sarana edukasi yang di dalamnya 
mengandung pesan-pesan moral yang diajarkan kepada masyarakat. Oleh karena itu pesan 
moral adalah amanat atau ajak untuk berbuat baik. Pesan moral juga dapat menjadi tolak ukur 
seseorang sebagai alat introspeksi diri setelah membaca suatu karya sastra baik karya sastra 
modern maupun karya sastra tradisional. Peneliti memilih film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua. 
untuk dijadikan sebagai objek penelitian karena film Nias ini mengandung pesan moral yang 
bermanfaat bagi pembaca. Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih judul “Analisis Pesan 
Moral dalam Film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua” untuk di teliti. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: bagaimanakah pesan moral yang terealisasi dalam film Nias Lua-Lua 
Mböwö Sebua. Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan pesan moral yang terealisasi 
dalam film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk “mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
sistematis, faktual dan akurat tentang pesan-pesan moral yang terdapat dalam film Nias Lua-
Lua Mbowo Sebua. Sumber data dalam penelitian ini adalah rekaman video  dalam film Nias 
Lua-Lua Mbowo Sebua. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016: 246) yang menjabarkan aktivitas 
dalam menganalisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, episode Lua-Lua Mböwö Sebua  yang didapat oleh 
peneliti ada 4 episode yang terdiri dari : episode 1, episode 2, episode 3 dan episode 4 
sedangkan  jenis-jenis pesan moral yang terkandung dalam film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua  
terdiri dari 5 jenis pesan moral yaitu : kejujuran, kerja keras, bertanggung jawab, keberanian 
moral dan kritis. Berikut hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti dalam film Nias Lua-Lua 
Mböwö Sebua. 

 
Tabel 1 Pesan Moral dalam Film Nias “Lua-Lua Mböwö Sebua” Episode 1 

No.  Jenis Pesan Moral Jumlah Data 

1. Kejujuran  5 data 

2. Kerja Keras 3 data 

3. Bertanggung Jawab 3 data 

4. Keberanian Moral  8 data 

5. Kritis  4 data 
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Tabel 2 Pesan Moral dalam Film Nias “Lua-Lua Mböwö Sebua” Episode 2 

No.  Jenis Pesan Moral Jumlah Data 

1. Kejujuran  2 data 

2. Kerja Keras 4 data 

3. Keberanian Moral  2 data 

4. Kritis  6 data 

 
Tabel 3 Pesan Moral dalam Film Nias “Lua-Lua Mböwö Sebua” Episode 3 

No.  Jenis Pesan Moral Jumlah Data 

1. Kejujuran  4 data 

2. Kerja Keras 1 data 

3. Bertanggung Jawab 1 data 

4. Keberanian Moral  5 data 

5. Kritis  4 data 

 
Tabel 4 Pesan Moral dalam Film Nias “Lua-Lua Mböwö Sebua” Episode 4 

No.  Jenis Pesan Moral Jumlah Data 

1. Kejujuran  5 data 

2. Kerja Keras 1 data 

3. Bertanggung Jawab 1 data 

4. Keberanian Moral  1 data 

5. Kritis  3 data 

 
Setelah mendapatkan hasil penelitian tentang data yang ditemukan dalam film Nias Lua-

Lua Mböwö Sebua langkah selanjutnya akan dijabarkan secara deskriptif pada bagian 
pembahasan. 
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PEMBAHASAN 
 Adapun jenis pesan moral yang terdapat dalam film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua yaitu 

: kejujuran, kerja keras, bertanggung jawab, keberanian moral dan kritis.  
1. Kejujuran  

Jujur adalah sesuatu yang bersifat apa adanya tanpa ada yang disembunyikan 
ataupun sesuatu yang ditutup-tutupi. Bersikap jujur dan adil membentuk kepercayaan 
seseorang, sehingga kejujuran selalu beperilaku optimis dan berani dalam segala aktivitas 
yang dilakukan. Nilai kejujuran merupakan dasar dari segala aspek dari nilai-nilai moral, 
karena manusia dilahirkan adalah kebaikan dengan sifat jujur yang harus diterapkan 
dalam lingkungan masyarakat. ungkapan-ungkapan pada jenis pesan moral kejujuran 
yang terdiri dari : episode 1 (5 ungkapan), episode 2 (2 ungkapan), episode 3 (3 
ungkapan), dan episode 4 (5 ungkapan). 

2. Kerja Keras  
Kerja keras adalah suatu sifat usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 

sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan masing-masing 
orang dan tidak mudah putus asa. Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukan 
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi segala pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 
Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa bekerja keras merupakan perbuatan untuk 
mengerjakan dengan niat yang kuat dengan harapan dapat menyelesaikan pekerjaan 
yang mendukung untuk mencapai suatu tujuan. ungkapan yang terdapat pada pesan 
moral kerja keras yang terdiri dari : episode 1 (3 ungkapan), episode 2 (4 ungkapan), 
episode 3 (1 ungkapan), dan episode 4 (1 ungkapan). 

3. Bertanggung Jawab  
Bertanggung jawab adalah menjalakan suatu tugas atau pekerjaan dengan baik 

serta menerima dan menanggung resiko apapun yang akan terjadi. Sikap tanggung jawab 
dikerjakan dengan rasa yang semangat, pantang menyerah dan keberanian dalam 
menjalankan nya. Nilai tanggung jawab sangat wajib dimiliki dalam setiap individu oleh 
karena itu nilai ini amat pentingu untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya 
untuk anak usia remaja yang ingin beranjak dewasa. ungkapan yang diperoleh dari jenis 
pesan moral bertanggung jawab yang terdiri dari : episode 1 (2 ungkapan), episode 3 (1 
ungkapan), dan episode 4 (1 ungkapan). 

4. Keberanian Moral  
Keberanian moral merupakan keyakinan yang ada didalam hati nurani, keteguhan 

hati dalam menjaga sesuai perilaku dengan tekad dan prinsip yang kuat meskipun 
mendapatkan permasalahan akan tetap diterima. Sifat keberanian pada dasarnya berani 
dan patang menyerah terhadap suatu tanggung jawab dengan tidak menyalahgunakan 
aspek nilai yang ada dilingkungan masyarakat. Keberanian moral sangat diperlukan agar 
kehidupan terus berada dalam kebenaran sifat ini sangat penting untuk diri sendiri 
maupun orang lain. ungkapan yang diperoleh dalam jenis pesan moral keberanian moral 
yang terdiri dari : episode 1 (8 ungkapan), episode 2 (2 ungkapan), episode 3 (5 
ungkapan), dan episode 4 (1 ungkapan). 

5. Kritis  
Kritis adalah suatu perbuatan yang bertujuan memperbaiki dan menjelaskan suatu 

nasehat yang bertujuan lebih baik atas semua kemampuan dan kekuasaan yang mampu 
memberi dampak negatif terhadap seseorang atau sekelompok masyarakat. Intinya sikap 
kritis menyampaikan nasehat yang bersifat membangun dan memberi masukan yang 
positif. Bertambahnya sikap kritis dalam diri seseorang dengan tidak menyalahi aturan 
dan ajaran hal ini akan berdampak baik bagi kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 
siapapun memiliki kewenangan dan kewajiban dalam memberi kritik dengan tujuan yang 
baik agar terhindar dari sesuatu yang menyalahi aturan dan ajaran dalam kehidupan. 
ungkapan yang terdapat dalam jenis pesan moral kritis yang terdiri dari : episode 1 (4 
ungkapan), episode 2 (6 ungkapan), episode 3 (4 ungkapan), dan episode 4 (3 ungkapan). 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, ditemukan data-data 

tentang jenis-jenis pesan moral yang terdapat dalam film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua yang 
terdiri dari : (1) kejujuran (2) kerja keras (3) bertanggung jawab (4) keberanian moral dan (5) 
kritis. Pesan moral dalam kehidupan manusia mempunyai peranan yang sangat penting yang 
dapat membentuk karakter dan kepribadian sehingga sangat diakui sebagai kekuatan yang 
menentukan prestasi dan produktivitas seseorang yang dapat dinilai dari sikapnya. Dari data 
yang telah dianalisis pada film Nias Lua-Lua Mböwö Sebua ditemukan sebanyak 61 data yang 
didalamnya telah terealisasi ke lima jenis pesan moral, yaitu : kejujuran (15 ungkapan), kerja 
keras (9 ungkapan), bertanggung jawab (4 ungkapan), keberanian moral (16 ungkapan) dan 
kritis (17 ungkapan). 
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